BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fraktur atau patah tulang merupakan gangguan kontinuitas struktur
tulang, baik sebagian maupun keseluruhan, yang umumnya disebabkan oleh
trauma langsung atau tekanan yang melebihi kapasitas kekuatan tulang
(Lenni & Lola, 2018). Kondisi ini menyebabkan kerusakan jaringan tulang
dan memengaruhi fungsi normal sistem muskuloskeletal. Menurut Guyton
dan Hall (2016), tulang memiliki batas kekuatan tertentu untuk menahan
beban, dan ketika beban tersebut terlampaui, tulang dapat mengalami patah.
Fraktur dapat mengganggu mobilitas, menurunkan kemampuan fungsional
tubuh, serta memerlukan penanganan yang bervariasi mulai dari
pemasangan gips, pembedahan, hingga terapi fisik, bergantung pada tingkat
keparahan dan jenis patahan.

Fraktur diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yaitu fraktur
tertutup, di mana patahan tidak menembus kulit, dan fraktur terbuka, di mana
fragmen tulang menembus jaringan kulit (Pelawi & Purba, 2019). Bentuk
patahan dapat bervariasi, seperti spiral, kominutif, maupun retakan halus
(hairline) (Guyton & Hall, 2016). Data epidemiologi menunjukkan tren
peningkatan insiden fraktur di seluruh dunia. WHO (2020) melaporkan
sekitar 13 juta kasus fraktur dengan prevalensi 2,7%, meningkat dari tahun-
tahun sebelumnya yang mencapai 3,2% pada 2019 dan 3,8% pada 2018,

sebagian besar diakibatkan oleh kecelakaan lalu lintas (Herlina, 2022).



Di Amerika Serikat, sekitar 5,6 juta fraktur terjadi setiap tahun,
dengan 46% di antaranya merupakan cedera ortopedi akibat trauma, dan 13—
25% memerlukan perawatan khusus yang berdampak pada produktivitas
serta menimbulkan biaya medis tinggi (Witmer, Marshall & Browner, 2021;
Triana & Suherni, 2022). Di Indonesia, fraktur femur merupakan kasus
terbanyak (42%), diikuti fraktur humerus (17%) serta fraktur tibia dan fibula
(14%), dengan penyebab utama adalah kecelakaan lalu lintas (65,6%) dan
jatuh (37,3%), serta lebih banyak terjadi pada laki- laki (73,8%) (Herlina,
2022).

Kasus fraktur di Indonesia memiliki prevalensi nasional 5,5%,
dengan angka tertinggi di Provinsi Bangka Belitung (9,1%), Kalimantan
Utara (8,1%), dan Aceh (7,9%) (Kemenkes RI, 2018). Data Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan tingginya proporsi disabilitas
akibat kecelakaan, cedera, atau kekerasan, dengan prevalensi tertinggi di
Provinsi Riau (51,7%), Papua Barat Daya (38,9%), dan Kalimantan Utara
(36,1%). Di Daerah Istimewa Yogyakarta, prevalensi kecelakaan terus
meningkat, menjadi salah satu penyebab kematian, dengan 4.909 kasus
tercatat pada tahun 2020, terdiri atas 1.943 rawat inap dan 2.966 rawat jalan
(Dinas Kesehatan Yogyakarta, 2020).

Penanganan fraktur dapat dilakukan secara nonoperatif maupun
operatif. Salah satu teknik operatif yang sering digunakan adalah Open
Reduction and Internal Fixation (ORIF), yaitu prosedur pembedahan
dengan pemasangan pen, sekrup, atau plat logam untuk memobilisasi fraktur
dan memperbaiki posisi fragmen tulang (Noor & Zairin, 2016).

Namun, prosedur pembedahan sering menimbulkan nyeri pascaoperasi
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yang bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh faktor biologis, psikologis, serta
sosial (Larsen, 2021).

Manajemen nyeri dapat dilakukan secara farmakologi seperti
pemberian analgetik (morfina, sublimaze, stadol, dan lainnya), maupun
nonfarmakologi, seperti relaksasi, perubahan posisi, terapi panas/dingin,
pijat, aromaterapi, hingga musik (Pratiwi dkk., 2020; Tim Pokja SIKI DPP
PPNI, 2018). Terapi musik, khususnya musik klasik, terbukti memiliki efek
terapeutik, menurunkan kecemasan, memperbaiki suasana hati, serta
mengurangi persepsi nyeri melalui mekanisme distraksi, stimulasi pelepasan
endorfin, dan pengaturan respons fisiologis seperti penurunan tekanan darah
serta denyut jantung (Bradt & Dileo, 2022).

Musik klasik karya Mozart dinilai efektif dalam manajemen nyeri

karena memiliki tempo stabil sekitar 60 ketukan per menit, harmoni yang
menenangkan, dan mampu merangsang gelombang alfa di otak yang
berkaitan dengan relaksasi, peningkatan mood positif, serta pengurangan
rasa sakit (Astuti, 2016; Mayenti & Sari, 2020). Mekanisme analgesik musik
klasik ini bekerja melalui stimulasi sistem kontrol desenden dan pelepasan
opiat endogen seperti endorfin dan dinorfin (Sulistiyarini & Purnanto, 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan di Rumah Sakit Akademik
Universitas Gadjah Mada, pada periode September—Desember 2024 tercatat
259 tindakan operasi ORIF pada pasien dewasa. Wawancara dengan perawat
bangsal medikal bedah menunjukkan bahwa sebagian besar pasien
pascaoperasi ORIF mengeluhkan nyeri sedang hingga berat

saat efek anestesi menghilang. Selama ini manajemen nyeri masih



mengandalkan analgesik dan anjuran relaksasi napas dalam secara lisan,
sementara penggunaan terapi musik klasik sebagai intervensi
nonfarmakologis belum pernah diterapkan di rumah sakit tersebut.
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi Musik Klasik
terhadap Penurunan Tingkat Nyeri pada Pasien Pasca Operasi ORIF di
Ruang Rawat Inap Medikal Bedah Rumah Sakit Akademik Universitas

Gadjah Mada Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Apakah ada Pengaruh Terapi Musik Klasik terhadap
Penurunan Tingkat Nyeri Pada Pasien Pasca Operasi ORIF di Ruang Rawat
Inap Medikal Bedah Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta?”
C. Tujuan Penelitian
1.  Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh Terapi Musik Klasik terhadap Penurunan Tingkat Nyeri
Pada Pasien Pasca Operasi ORIF di Ruang Rawat Inap Medikal Bedah

Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik nyeri pada pasien pasca operasi
ORIF di Ruang Rawat Inap Medikal Bedah Rumah Sakit
Akademik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
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b. Mengidentifikasi tingkat nyeri sebelum dilakukan terapi musik
klasik pada pasien pasca operasi ORIF di Ruang Rawat Inap
Medikal Bedah Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.

c. Mengidentifikasi tingkat nyeri sesudah dilakukan terapi musik
klasik pada pasien pasca operasi ORIF di Ruang Rawat Inap
Medikal Bedah Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada

Yogyakarta .

Dengan tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti ilmiah yang mendukung penggunaan terapi musik
klasik sebagai langkah intervensi yang bermanfaat dalam perawatan
pasien pasca operasi ORIF di Ruang Rawat Inap Medikal Bedah Rumah

Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

D. Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan ruang lingkup :
1. Mata kuliah
Ruang lingkup pada materi penelitian ini adalah Keperawatan
Medikal Bedah.
2. Responden
Responden penelitian ini adalah seluruh pasien yang
memenuhi syarat inklusi di Ruang Rawat Inap Medikal Bedah Rumah

Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.



Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Rawat Inap
Medikal Bedah Srikandi 5, Sadewa 3, Sadewa 4 dan sadewa
5 Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada

Yogyakarta.

3. Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei Tahun
2025.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah terkait
penerapan terapi musik klasik sebagai salah satu intervensi
nonfarmakologis pada pasien pascaoperasi ORIF..
2. Manfaat Praktis
a) Manfaat Bagi Pasien
Penelitian ini memberikan informasi serta
memperkaya pengetahuan mengenai pengaruh terapi
musik klasik terhadap penurunan tingkat nyeri pada
pasien pascaoperasi ORIF di Rumah Sakit Akademik
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

b) Manfaat Bagi Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah
Mada.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi



d)

bahan masukan, pertimbangan, dan evaluasi mengenai
pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan
tingkat nyeri pada pasien pascaoperasi ORIF di Rumah
Sakit Akademik  Universitas Gadjah  Mada

Yogyakarta..

Manfaat Bagi Institusi Pendidikan.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
sebagai referensi dalam bidang keperawatan sekaligus
memperluas informasi mengenai pengaruh terapi
musik klasik terhadap tingkat nyeri pada pasien
pascaoperasi ORIF.

Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya.

Diharapkan hasil penelitian ini akan berguna untuk
penelitian lebih lanjut di bidang keperawatan medikal
bedah, terutama yang menyelidiki bagaimana terapi
musik klasik mempengaruhi tingkat nyeri pasien

pascaoperasi ORIF.

e) Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
serta meningkatkan pengetahuan penulis, sekaligus
menjadi sarana untuk menerapkan teori yang telah

diperoleh selama perkuliahan. Selain itu, hasil



penelitian ini juga memberikan pengalaman langsung

dalam pelaksanaankegiatan penelitian






K. Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Keaslian Penelitian

intervensi tersebut
terhadap
penurunan nyeri
pada pasien pasca
operasi di ruang

menjadi 3,10. Hasil
uji t diperoleh nilai
t = 11,635 dengan
nilai p = 0,001 (p <
0,05), sehingga
dapat disimpulkan

garis penilaian numerik
yang digunakan untuk
mengukur intensitas nyeri
pasien.

No Nama, Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Tahun, dan
Judul
Penelitian
l. Mutmainnah. Jenis penelitian ini Efektivitas Terapi | Dalam penelitian ini | Penelitian ini berfokus pada

HS., Maslin menggunakan Musik terhadap | digunakan rancangan | pengaruh  terapi  musik
Rundulemo metode pre- Penurunan  Nyeri | Pretest-Posttest Design | Mozart, sedangkan
(2021) experimental pada Pasien Pasca | dengan pengumpulan | penelitian yang dilakukan
“Efektivitas design dengan Operasi di Ruangan | data  primer melalui | oleh Mutmainnah meneliti
Terapi Musik rancangan pretest- Perawatan Bedah | observasi dan wawancara | perbandingan efektivitas
Terhadap posttest design. Rumah Sakit | secara langsung untuk | terapi musik Mozart. Dari
Penurunan Data primer Umum Anutapura | menilai tingkat nyeri pada | segi metode, penelitian ini
Nyeri Pada diperoleh melalui Palu pasien  sebelum  dan | menggunakan rancangan
Pasien Post wawancara dan Hasil penelitian | sesudah diberikan | kuasi-eksperimental,
Operasi” observasi langsung menunjukkan intervensi terapi musik. | sedangkan Mutmainnah

yang dilakukan bahwa nilai rata- Proses observasi dan | menggunakan  rancangan

sebelum (pretest) rata (mean) skala wawancara dilakukan | pre-eksperimental.

dan sesudah anerE)erian seliglrl;mi dengan  menggunakan

(posttesjt) ' ]ronusik adalah 6.9 é)’ 1nstmmen ' berupa

pemberian terapi Numeric Rating Scale

. sedangkan sesudah .
musik, untuk . . (NRS), yaitu lembar
gy .. Intervensi menurun i
menilai efektivitas skala nyeri berbentuk

10




perawatan bedah.

bahwa terdapat
pengaruh yang
signifikan dari
terapi musik
terhadap

penurunan tingkat
nyeri pada pasien
pasca operasi.

Sulastri, Ida
Samidah,
Murwati
(2021)
“Pengaruh
Terapi Musik
Terhadap
Penurunan
Intensitas
Nyeri Pada
Pasien  Post
OperasiDi

Rs. Ummi
Kota
Bengkulu”

Pre Experimental
Design

Penelitian di RS

Ummi Kota
Bengkulu
menunjukkan bahwa
terdapat  penurunan
signifikan tingkat
nyeri pada pasien
post operasi setelah
diberikan terapi
musik. Rata-rata
penurunan nyeri

adalah 1,56 dengan
nilai p = 0,001 (< a =
0,05), sehingga dapat
disimpulkan  bahwa
terdapat pengaruh
terapi musik terhadap
penurunan  tingkat
nyeri pada pasien
post operasi.

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian
sebelumnya terletak pada
alat ukur yang digunakan,

yaitu Numeric Rating
Scale  (NRS)  untuk
menilai tingkat nyeri.
Selain  itu, keduanya
menggunakan analisis
data dengan uji Paired t-
test pada derajat
signifikansi a = 0,05.

Desain penelitian yang
digunakan juga sama,
yakni one group pretest-
posttest design.

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dengan

rancangan kuasi-
eksperimental,  sedangkan
penelitian yang dilakukan
oleh Mutmainnah
menggunakan metode
penelitian pre-
eksperimental.
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Kristina
Everentia
Ngasul,
Achmad
Abdul
Luftbis1,
Meynur
Rohmahl,
Dewi Nur
Puspita Saril,
Yhola Amelia
(2021)
“Pengaruh
Terapi Musik
terhadap
Penurunan
Intensitas
Nyeri pada
Pasien

Post Operasi”

literature review
atau  tinjauan
pustaka  studi
literature
review

Skor rata-rata skala
nyeri sebelum
diberikan intervensi
terapi musik klasik
(pretest) adalah 6,53.

Setelah diberikan
perlakuan berupa
terapi musik klasik
(posttest), terjadi
penurunan skor nyeri
menjadi ~ Rata-rata
tingkat nyeri
menurun menjadi
3,73, dengan nilai
signifikansi p =
0,000 (< 0,05).
Dengan  demikian,
dapat  disimpulkan
bahwa terdapat

pengaruh pemberian
terapi musik terhadap
penurunan intensitas
nyeri pada pasien
pasca operasi sectio
caesarea.

Persamaan tujuan
penelitian  ini  adalah
untuk mengetahui adanya

pengaruh terapi musik
terhadap penurunan
intensitas nyeri  pada

pasien post operasi.

Peneliti menggunakan
metode penelitian dengan
jenis  rancangan  kuasi-
eksperimental dan desain
pretest-posttest, dengan data
primer yang  diperoleh
melalui  observasi  dan
wawancara secara langsung
terhadap tingkat nyeri pada
pasien sebelum dan sesudah
diberikan  terapi  musik.
Sementara itu, Kristina dkk.
melakukan penelitian
dengan metode literature
review.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi,
sebagian besar responden mengalami nyeri sedang (98%), dan hanya
sedikit yang mengalami nyeri ringan (2%). Setelah diberikan terapi
musik klasik Mozart selama 15 menit, terjadi penurunan nyeri yang
signifikan, di mana 90% responden mengalami nyeri ringan dan
hanya 10% yang masih merasakan nyeri sedang. Tidak ada
responden yang mengalami nyeri berat, baik sebelum maupun
sesudah intervensi.

Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai p = 0.000 (p < 0.05), yang menandakan
adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat nyeri sebelum dan
sesudah intervensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terapi musik klasik Mozart efektif dalam menurunkan tingkat nyeri
pada pasien pasca operasi ORIF. Terapi ini dapat menjadi salah satu
alternatif intervensi nonfarmakologis yang aman, murah, dan mudah

diterapkan dalam pelayanan keperawatan klinis.

B. Saran

l.

Saran Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terapi musik klasik memiliki pengaruh terhadap penurunan nyeri
pada pasien pasca operasi ORIF. Namun, untuk memperkuat bukti

ilmiah, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan



desain dengan

kelompok kontrol dan metode sampling yang lebih representatif.
Selain itu, perlu ditambahkan wvariabel lain seperti tingkat
kecemasan atau dukungan lingkungan yang mungkin turut
memengaruhi persepsi nyeri. Penelitian di masa depan juga
disarankan mengevaluasi pemberian terapi musik dalam jangka
waktu yang lebih lama dan frekuensi yang lebih sering, guna
melihat efek jangka panjang dari intervensi ini terhadap manajemen
nyeri secara menyeluruh.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Tenaga Kesehatan (Perawat dan Tim Medis)

Terapi musik klasik dapat dijadikan sebagai salah satu
bentuk intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam
manajemen nyeri, khususnya pada pasien pascaoperasi ORIF.
Disarankan agar tenaga kesehatan mempertimbangkan
penerapan terapi musik sebagai bagian dari pelayanan
keperawatan  untuk  meningkatkan = kenyamanan  dan
mempercepat proses pemulihan pasien. Pemberian terapi ini
dapat dilakukan secara rutin dan terintegrasi dalam asuhan
keperawatan.

b. Bagi Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada

Diharapkan dapat memfasilitasi pelaksanaan terapi

musik

sebagai bagian dari pelayanan pendukung di ruang perawatan
medikal bedah. Hal ini dapat diwujudkan melalui penyediaan

sarana pendukung seperti pemutar musik dan koleksi musik klasik



yang sesuai serta penciptaan lingkungan yang tenang dan
kondusif. Selain itu, pihak rumah sakit diharapkan menyusun
standar operasional prosedur (SOP) pelaksanaan terapi musik agar
implementasinya konsisten, aman, dan efektif bagi pasien.
Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau
sumber literatur ilmiah dalam pengembangan ilmu keperawatan,
khususnya pada bidang keperawatan medikal bedah. Penelitian
ini juga dapat memperkaya materi pembelajaran mengenai
intervensi nonfarmakologis untuk manajemen nyeri.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kajian dengan melibatkan jumlah sampel yang
lebih besar serta mempertimbangkan penggunaan metode
campuran (kuantitatif dan kualitatif) untuk memperoleh hasil
yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian juga dapat
diperluas dengan membandingkan berbagai jenis musik atau
mengkaji efek jangka panjang terapi
musik terhadap tingkat nyeri dan aspek psikologis seperti

kecemasan dan ketenangan pasien.
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